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Jenis-jenis Kalender Hijriyah

Kalender non-global

• Muhammadiyah 
• Pemerintah 
• NU
• Arab Saudi
• Dst

Kalender global 

• Kalender Trizonal
• Kalender Bizonal
• Kalender Tunggal 

Unifikatif



Kalender 
Trizonal
(Muhammad 
Ilyas) 

A. Zona Asia-Pasifik 

B. Zona Eropa, Asia Barat 
dan Afrika 

C. Zona Amerika 





Kalender 
Bizonal
(Muhammad 
Syaukat 
Audah)

A. Zona Timur: 
Australia, Asia, Afrika, dan 
Eropa 

B. Zona Barat: 
Amerika Utara dan Amerika 
Selatan 





Kalender Tunggal 

• Satu hari satu tanggal di seluruh dunia 

• Kriteria: 
• Jamaluddin Abdurraziq, kriteria muktamar Turki 2016
• Ummul Qura
• Libia
• Dst 

ا•





Prinsip-prinsip pijakan kalender unifikatif 

• Dalilnya adalah dalil-dalil penggunaan hisab. Ini sudah jelas, tidak 
lagi diuraikan dalam presentasi ini.Prinsip menerima hisab 

• Dalilnya adalah dalil-dalil kesatuan matlak. 
Prinsip transfer imkanur 

rukyah

• Dalilnya adalah dalil-dalil kesatuan matlak. 
Prinsip satu hari satu 

tanggal di seluruh dunia

• Dalilnya dibahas oleh pemateri lain, khususnya dalil-dalil dan 
kaedah fiqh tentang urf (adat atau kebiasaan yang sudah berjalan) 

Penerimaan garis batas 
tanggal internasional



Transfer imkanur rukyah dan satu hari satu tanggal di seluruh dunia 
berpijak pada konsep kesatuan matlak





Pandangan ulama 
pra-modern tentang 

kesatuan matlak
علاطلما ةدحو
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• Menurut Hanafi, Maliki, Hanbali (dan menurut salah satu riwayat dari 
mazhab Syaf’i): 

keberagaman matlak tidak dipertimbangkan dalam menetapkan bulan 
Ramadhan. Seluruh dunia Muslim diwajibkan untuk mulai berpuasa jika hilal 
terlihat dimanapun di dunia. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi “mulai 
berpuasalah kamu dengan melihat hilal”. Hadits ini ditujukan kepada seluruh 
umat Islam.

• Mausūʿah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, (published by the Ministry of 
Religious Affairs and Aowqaaf) Kuwait, Vol: 23, h: 142, علِاطَمَلْا فَِلاتِخْا ِ



• Al-Qarafi dari Mazhab Maliki.
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Dunia Islam secara keseluruhan wajib memulai puasanya dengan laporan 
penampakan di mana pun di dunia, baik tempat penampakannya dekat atau jauh 
dari mereka. Orang-orang yang belum melihat hilal, termasuk dalam hukum orang-
orang yang telah melihatnya, meskipun cakrawalanya berbeda. 
Ahmad mengatakan bahwa siang hari (zawal) di seluruh dunia sama dengan 
perintah Nabi SAW: “mulailah puasa dengan melihatnya”. Hal ini ditujukan kepada 
seluruh komunitas Muslim.



Al-Zaylaʾī dari mazhab Hanafi dalam Tabyīn 
al-Ḥaqāiq

ذِ�وَ•
َ

ث ا
َ

Zََت NِO ِل رَصْم
َ

ف سِاَّنلا رَئِاسَ مَزِ
َ

ليَ
ْ

أ مُزَ
َ

لما لَْ#
َْ

ش
ْ

ؤرُبِ قِرِ
ْ

أ ةَِ[
َ

لما لِْ#
َْ

غ
ْ

ظ NِO بِرِ
َ

لمارِِ#ا
َْ

ذ
ْ

بَِ#
يملاسلإا باتكلا راد :قئاقدلا DEك حرش قئاق=>ا ن;ي9ت :'6ع نب نامثعنيدلا رخف ،'&ل$زلا•

• Kedudukan resmi mazhab Hanafi adalah penampakan di satu kota berarti 
penampakan untuk semua. Penduduk di belahan bumi Timur wajib memastikan 
bulan tersebut dengan melihat di Barat.”



Ibnu Qudamah dari Mazhab Hanbali dalam al-Mughnī
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• Ramadhan adalah kewajiban yang disepakati oleh seluruh umat Islam. 
Ramadan ditetapkan dengan kesaksian para saksi yang dapat 
dipercaya bahwa hari itu adalah bulan Ramadhan. Oleh karena itu, 
memulai puasa menjadi kewajiban seluruh umat Islam untuk 
berpuasa.



Pendapat Mazhab Syafii
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• Pendapat mazhab Syafii di atas menjadi dasar MABIMS, 
kriteria kalender zonal 



Masalah pada dalil ikhtilāf maṭāliʾ 
(Hadis Kuraib riwayat Imam Muslim)
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Terjemahan 

“Umm al-Fadl mengutus Kurayb ke Syam kepada Mu’awiyah untuk mengurus 
sesuatu. Dia (Kurayb), berkata, “Saya berada di Suriah ketika bulan 
Ramadhan ditetapkan. Saya melihat Bulan baru pada Jumat malam. Saya 
kembali ke Madinah pada akhir bulan. Saat membahas Bulan Baru, Ibnu 
Abbas bertanya kepada saya “Kapan kamu melihat Bulan Baru?” Saya 
menjawab, “Pada hari Jumat malam.” Dia bertanya apakah saya pernah 
melihat Bulan sendirian dan saya menjawab positif. Saya juga mengatakan 
kepadanya bahwa Mua’wiyah bersama banyak orang melihatnya dan 
membenarkan bulan tersebut. Ibnu Abbas mengamati bahwa mereka benar-
benar melihatnya pada Sabtu malam. Saya bertanya apakah penampakan 
Mu’awiyah kurang memadai (bagi Ibnu Abbas dan masyarakat Madinah)? 
Ibnu Abbas menjawab dengan tidak setuju dan berkata, “Inilah yang 
diperintahkan Rasulullah kepada kita.”



Dalam hadis di atas: 

• Ibnu Abbas menolak rukyat penduduk Syam (Muawiyah) dan 
menerapkan rukyah penduduk Madinah sendiri. 

• Dalam hadis di atas, ada indikasi bahwa setiap tempat memiliki 
matlaknya sendiri-sendiri 



Komentar al-Bayhaqi

• Kemungkinan Ibnu Abbas menolak hal tersebut karena Kurayb merupakan 
satu-satunya saksi yang menyaksikan penampakan tersebut. Ibnu Abbas 
menerapkan aturan saksi yang menyatakan bahwa kesaksian satu orang 
tidak diterima. 
• Bisa jadi maksud perkataannya “beginilah Rasulullah menyuruh kita” 

mengacu kepada sabdanya “jika cuaca mendung, maka genapkanlah 
bilangan”. 



Komentar Ibn Qudama

• Laporan Kurayb ditolak karena satu orang tidak cukup untuk 
memastikan bulan Ramadhan.

• Ibn Qudama, al-Mughni, IV: 324  



Komentar al-Syaukani 
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Terjemahan

• Ketauhilah bahwa yang dapat dijadikan hujjah adalah yang bagian marfuk dalam riwayat 
Ibnu Abbas di atas, bukan bagian yang merupakan ijtihad pribadinya sebagaimana banyak 
orang memahami pernyataan tersebut. 

• Yang diisyaratkan dalam pernyataan Ibnu Abbas yang berbunyi: beginilah Rasulullah Saw 
menyuruh kami artinya adalah kami masih akan berpuasa menggenapkannya menjadi tiga 
puluh hari. 

• Apa yang menjadi pegangan dalam hal ini adalah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dan perawi lainnya dengan lafal: 

• نَیثِلاََثَ ةَّدعِلْا اوُلمِكَْأفَ مُْكیَْلعَ َّمُغ نِْإفَُ هوْرََت ىَّتحَ اورُطِفُْت لاَوَ , لَلاَھِلْا اوْرََت ىَّتحَ اومُوصَُت لاَ



Komentar al-Gumārī 
(sama dengan komentar al-Bayhaqi dan al-

Syaukānī)

• yang dimaksud oleh Ibnu Abbas dengan perintah Rasulullah adalah 
perintah untuk berpuasa dan berbuka karena melihat hilal dan 
menggenapkan bilangan menjadi tiga puluh, bukan soal pembatasan 
matlak. 

• Aḥmad ibn Muḥammad aṣ-Ṣiddīq al-Gumārī, Taujīh al-Anẓār fi Tauḥid 
al-Muslimīn fi aṣ-Ṣiyām wa al-Ifṭār. (Yordania: Dār al-Nafā’is, 1998), 
112. 



Pendapat tentang kesatuan 
matlak adalah pendapat 

mayoritas para ulama



Catatan untuk pendapat para ulama: 

Rukyat mustahil diberlakukan secara global karena jauhnya jarak antara 
Barat dan Timur

Rukyat hanya bisa ditransfer maksimal 10 jam dari arah Barat ke Timur 





Kondisi hilal jelang Ramadhan 1445 di 
Phoenix Arizona

• Koordinat: 112:23:00 BB, 33:32:00 LU
• Waktu Konjungsi: Ahad, 10 Maret 2024, pukul 02.00 waktu setempat
• Terbenam matahari: 18:34
• Terbenam bulan: 19:16
• Usia bulan: +16 jam 34 menit 
• Mukus hilal: +21 menit 
• Ketinggian bulan: +08°:47':22”  
• Elongasi: + 09°:54’:43”



• Rukyat faktual di Phoenix, Arizona, Amerika Serikat paling jauh hanya bisa 
ditransfer ke Riyadh atau kawasan yang berada pada satu garis bujur dengan 
nya. 
• Pada saat hilal bisa dilihat di Phoenix pada pukul 18.34 tanggal 10 Maret 2024, di 

Riyadh sudah pukul 04:34 pagi tanggal 11 Maret, tetapi belum masuk waktu subuh. 
Subuhnya pukul 04:51. 

• Orang yang melihat hilal di Phoenix bisa langsung menelpon orang yang berada di 
Riyadh untuk mengabari bahwa ia bisa memulai puasa pada hari itu juga. 

• Selisih jarak antara Phoenix dan Riyadh adalah 10 jam. 

• Rukyat faktual yang dilakukan di Phoenix Arizona pukul 18.34 tanggal 10 
Maret 2024 tersebut, tidak bisa ditransfer ke Medan. Pada pukul tersebut, 
di Medan sudah masuk tanggal 11 Maret pukul 08.34 WIB.
• Ini karena selisih antara Arizona (Pasific Time) dengan WIB adalah 14 jam 

• Rukyat tersebut lebih tidak bisa lagi ditransfer ke Sydney Australia, karena 
pada pukul tersebut kota ini sudah memasuki pukul 12:34 siang. 
• Ini karena selisih antara Arizona dengan Australia bagian Timur adalah 18 jam.



14 jam

18 jam

10 jam



• Rukyat faktual tidak bisa menyatukan puasa. 
• Hanya hisablah lah yang dapat menyatukan muslim seluruh dunia dan 

dapat menjadi pijakan kalender hijriyah global. 
• Yang ditransfer adalah hasil hisab imkanur rukyah.



Dalil-dalil tentang ittiḥādul maṭāliʿ



Wawul jam’i dalam ayat-ayat dan hadis-hadis 
puasa adalah dalil tentang kesatuan matlak

Misalnya surat al-Baqarah ayat 185
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• Jika penduduk suatu negeri telah berpuasa selama 29 hari karena rukyah yang 
mereka lakukan, sedangkan penduduk negeri lain berpuasa karena rukyah 
mereka sendiri selama 30 hari, maka mazhab kami (Hanafi) mewajibkan untuk 
mengkada puasa satu hari bagi mereka yang puasa 29 hari, karena Allah telah 
berfirman: “…dan agar kamu menyempurnakan bilangan (bulan)…” 

• Diwajibkan dalam ayat tersebut menyempurnakan bilangan bulan sementara 
bulan tersebut sudah masuk dengan rukyah dari tempat lain, sehingga yang tidak 
mengikuti tempat tersebut harus menyempurnakannya, karena Allah tidak 
mengkhususkan penggenapan bilangan hanya kepada sekelompok orang saja.
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Keumuman 
perintah untuk 
melakukan rukyah



• Menurut banyak ulama, hadis di atas dan hadis lainnya yang 
memerintahkan untuk memulai puasa adalah dalil yang bersifat 
umum dan berisikan perintah yang diarahkan kepada umat Islam 
secara keseluruhan, bukan hanya kepada orang yang tinggal di daerah 
tertentu.

• Dasar bahwa hadis ini bersifat umum adalah penggunaan wāwu al-jamʻi 
dalam fiil amar “ṣūmū”



• Menurut Syaikh al-Gumāri, ulama hadis dari Maroko, hadis di atas 
adalah dalil yang paling jelas (aṣraḥ al-adillah) dan paling pasti 
penunjukannya (aqṭaʻ ad-dalālah) terhadap permasalahan wajibnya 
persatuan secara global dalam memulai puasa dan hari raya. 

• Aḥmad ibn Muḥammad aṣ-Ṣiddīq al-Gumārī, Taujīh al-Anẓār fi Tauḥid 
al-Muslimīn fi aṣ-Ṣiyām wa al-Ifṭār. (Yordania: Dār al-Nafā’is, 1998), 
hlm. 34. 



Umar menerima 
kesaksian rukyah 

dari tempat lain di 
bagian Barat

• Hadis ini dijadikan istidlal 
oleh al-Gumari. 

• Catatan: kemungkinan 
tempat bernama 
Maghrib itu tidak terlalu 
jauh dari Madinah, 
karena masih bisa 
dicapai oleh penunggang 
kuda dalam waktu dekat. 



Catatan akhir tentang dalil-dalil mengenai kesatuan matlak:

• Untuk menerima konsep kalender hijriyah global, yang berpijak pada 
konsep satu hari satu tanggal di seluruh dunia, kita hanya bisa 
berpegang pada pendapat tentang kesatuan matlak. 
• Namun kita tidak bisa mengambil kesatuan matlak dengan 

mekanisme rukyah, melainkan dengan hisab. 
• Rukyat mustahil menjadi pemersatu sistem kalender global, 

sebagaimana telah disebutkan di atas. 



Pendapat kesatuan matlak dengan metode hisab sudah diajukan oleh 
ahli hadis dari Mesir yang bernama Syaikh Ahmad Syakir pada tahun 
1939 M. 
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“Hal ini sudah jelas dan tidak memerlukan bukti bahwa awal bulan tidak berbeda 
menurut negara atau jaraknya.”
Awal bulan pasti merupakan suatu hari di planet ini, dan ini adalah kebenaran yang 
tidak diragukan lagi.”



Puasa Bersama-
sama
Bukan hanya pada tingkat nation 
state, tetapi juga pada tingkat global. 

Mengkhususkannya pada tingkat 
nation state adalah takhis bila 
mukhassis. 



Puasa Arafah

• Kalender Hijriyah Global jika 
diterapkan secara serentak di 
seluruh dunia akan memastikan 
bahwa puasa Arafah akan jatuh 
pada tanggal 9 Zulhijjah di 
seluruh dunia. 



Dikutip dari 



Sistem kalender diperlukan untuk mengatur 
urusan sipil dan ibadah secara global, sehingga 

perlu tunggal dan menyatukan.

اس�•
ٔ

لاا نعكنول
ٔ

��xاو سانلل تيقاوم �� لقةل0

•Isyarat dalam kata al-Nas

•Isyarat dalam kata a-hajj 



Ayat-ayat tentang 
Universalisme Risalah Islam
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Catatan Akhir

Secara umum, seluruh dasar-dasar tentang kalender hijriyah global, 
khususnya terkait prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia, dapat 
dikategorikan menjadi: 

• Dalil-dalil tentang keumuman perintah rukyah yang dipahami dengan 
kontekstual
• Dalil-dalil tentang sifat kesatuan umat Islam dan risalah Islamiyah 

yang bersifat global 



Lembaga Dunia yang 
Sekarang Sudah 
Menggunakan 
Kriteria Global 
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bacaan terkait dalil-dalil KHGT
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